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Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pola isoterm adsorpsi dari karbon aktif (AC) yang
berasal dari cangkang kelapa sawit (PPAC) yang dilapisi dengan partikel FesOs (PPAC-Fes04)
sebagai adsorben untuk menyerap zat pewarna kristal violet (CV) dalam air. Hasil karakterisai
adsorben PPAC-FesO4 dibandingkan dengan PPAC meliputi analisis dengan X-ray diffraction
(XRD) dan Scanning Electron Microscopy-energy dispersive-X ray (SEM-EDX) menunjukkan
bahwa telah terjadi pelapisan partikel Fe;Os pada PPAC-Fei04. Proses adsorpsi zat pewama CV pada
PPAC dan PPAC-Fe;0s dilakukan dengan metoda bacth pada kondisi pH 10 dengan dosis adsorben
sebesar 2,5 g L', dan waktu kontak 90 menit. Model isoterm adsorpsi zat pewarna CV pada PPAC
dan PPAC-Fe;0s4 cenderung mengikuti isoterm adsorpsi Freundlich dengan harga Kr masing-masing
sebesar 1,066 dan 2,852 (mg g') (L mg')""", Proses adsorpsi zat pewarna CV terjadi pada permukaan
adsorben yang heterogen dengan lapisan multilayer melalui pori-pori karbon aktif serta situs aktif
vang bersifat magnet pada PPAC-Fe304 telah meningkatkan jumlah zat pewarna CV yang teradsorpsi.

kristal violet

1. Pendahuluan

Krystal violet (CV) adalah pewama tri-fenilmetan dengan
rumus molekul C:sN;H3Cl banyak digunakan sebagai agen
dermatologis  dalam  berbagai proses tekstil komersial
(Senthilkumaar ef al.. 2006 ). Pewarna kristal violet ditemukan
sebagai salah satu agen yang menimbulkan keracunan dalam
ckosistem air yang menimbulkan masalah bagi makhluk hidup
(Sharma et al., 2011). Olch karena itu, untuk mereduksi bahaya
yang dapat ditimbulkan dari sisa penggunaan zat pewarna CV,
maka pengurangan zat warna ini pada limbah industri perlu
dilakukan, terutam pada pengolahan limbah sebelum terjadi
penyebaran ke lingkungan.

Berbagai metode telah banyak digunakan untuk mengurangi
zat warna pada limbah seperti oksidasi (Vaiano et al, 2015),
koagulasi dan flokulasi (Saitoh et al., 2014), adsorpsi (Buhani ef
al., 2019) dan pertukaran ion. Dari berbagai metode yang telah
disebutkan diatas, metode adsoprsi merupakan metode yang
paling banyak digunakan karena memiliki efisiensi yang tinggi
(Alietal.,2012]. Selain itu, adsorpsi juga memiliki keunggulan
lainnya seperti biaya yang realtif murah, metode yang lebih
sederhana, bersifat ramah lingkungan serta tidak adanya efek
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samping yang beracun (Buhani et al., 2015; Chaudhuri et al.,
2016; Calvete et al., 2010).

Salah satu material yang banyak digunakan sebagai adsorbent
zat perwama organik yang bersifat toksik adalah karbon aktif.
Karbon aktif (AC) sering disebut "material masa depan”, karena
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam sejumlah
aplikasinya bagi berbagai industri, baik fome industry maupun
manufacturing industries.

Berkaitan dengan banyaknya penggunaan AC tersebut, maka
permintaan pasar akan AC semakin meningkat. Oleh karena itu
perlu dilakukan upaya untuk memproduksi AC dari limbah
agroindustri, seperti limbah yang berasal dari cangkang kelapa
sawit. Salah satu pemanfaatan AC yang paling umum digunakan
adalah sebagai adsorben dalam pengolahan limbah kimia. Akan
tetapi seiring dengan peningkatan jumlah dan jenis limbah yang
terdapat dilingkungan, maka diperlukan juga peningkatan
kualitas AC sehingga memiliki karakter yang lebih spesifik agar
dapat lebih efektif sebagai adsorben.

Oleh karena itu dilakukan peningkatan kualitas AC, antara
lain dengan memberikan sifat magnet pada AC melalui teknik
pelapisan partikel superparamagnetitk (Fe:Os). Adanya sifat
magnet pada karbon aktif dapat memisahkan adsorbat dengan
cepat dan proses adsorpsi terjadi pada temperatur ruang (Wong



